BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Manusia memiliki kebebasan untuk membuat pilihan dalam hidupnya.
Kebebasan ini adalah prinsip dasar dalam eksistensialisme Sartre, yang
menekankan bahwa manusia dapat menentukan makna hidupnya melalui
kebebasan dan tanggungjawab. Sartre menyatakan bahwa manusia yang
bereksistensi berarti manusia yang berkebebasan. Adanya kebebasan dalam diri
manusia memampukannya untuk menyadari keberadaannya dalam menentukan
pelbagai pilihan. Kesadaran akan kebebasan memberikan kekuatan kepada manusia
untuk mengekspresikan diri. Manusia menjalankan hidupnya seturut kebebasannya.
Bagi Sartre manusia dihukum untuk bertindak bebas. Kebebasannya memberikan
manusia kemampuan untuk merealisasikan segala potensinya. Manusia dalam
menjalankan kebebasannya memiliki perasaan takut dan cemas. Ketakutan dan
kecemasannya disebabkan oleh keadaannya yang berhadapan dengan pelbagai
pilihan hidup. Setiap pilihan ditentukannya sendiri dan ia diwajibkan bertanggung
jawab dengannya. Manusia yang melarikan diri dari tanggungjawabnya akan

bertanggung jawab dengan pelariannya.

Sartre membedakan ada dalam dua bentuk yaitu, for-itself dan in-itself. For-
itself adalah ada yang berkesadaran yaitu manusia. Sartre menyatakan manusia
sebagai ada yang berkesadaran karena dia mampu menghadapi realitas yang bukan
dirinya dan dapat mengatasinya. Manusia sebagai ada yang berkesadaran memiliki
kemampuan untuk mempertanyakan pelbagai persoalan dan memberikan jawaban
terhadapnya. Sedangkan it-self adalah ada yang tidak berkesadaran yaitu, benda-
benda seperti kursi, meja, kayu dan berbagai benda material lainnya. Dikatakan
sebagai ada yang tak berkesadaran karena keberadaan benda itu telah ditentukan
esensi dan keberadaannya. Manusia yang berkesadaran ditakdirkan untuk bebas.
Namun, kebebasannya bukan hanya untuk bertindak bebas terhadap pilihannya

melainkan juga bertanggung jawab dengan pilihannya.



Berdasarkan kebebasannya manusia mampu bertanggung jawab dengan
pelbagai pilihannya. Namun, manusia yang tidak bebas akan kesulitan
mengekspresikan diri. Hal ini dapat dilihat dari pelbagai praktik fenomena
pemanfaatan terhadap tenaga manusia. Seseorang Yyang dimanfaatkan
kebebasannya akan mengalami  kesenjangan  hidup, karena tidak
mengimplementasikan potensinya tetapi bertanggung jawab dengan dunia yang
bukan menjadi miliknya. Salah satu bentuk fenomena pemanfaatan tenaga manusia
tampak dalam kehidupan anak-anak yang dipaksa untuk bekerja. Pengeksploitasain
tenaga anak-anak merupakan bentuk pelanggaran terhadap hak dan kebebasannya.
Fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak menghilangkan kebebasannya dan telah

menjadikannya objek yang dikendalikan oleh pihak lain.

Praktik fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak disebabkan oleh pelbagai
faktor, seperti kemiskinan, kemauan yang dipaksakan realitas, minimnya
pendidikan yang diperoleh individu, pandangan keluarga terhadap kebebasan dan
pengaruh budaya dan lingkungan tempat ia hidup. Pelbagai faktor inilah yang
menyebabkan anak-anak masyarakat Wae Aur terpaksa terlibat dalam dunia kerja.
Pekerjaan yang biasa dilakukannya adalah proyek pembuatan badan jalan,
pembangunan rumah, pembuatan selokan, menjajaki kue, menjual buah-buahan
dan bekerja di kebun. Anak-anak yang terlibat dalam dunia kerja adalah suatu
tindakan pengeliminasian terhadap dunianya. Mereka tidak merealisasikan
dunianya, termasuk dalam dunia permainan dan pendidikan. Keterlibatannya dalam

dunia kerja telah mengurangi waktunya untuk bermain.

Selain dunia permainan, pendidikan juga mengambil peran yang cukup besar
dalam kehidupan seseorang. Melalui dunia pendidikan potensi seseorang dapat
diasah dan dikembangkan. Pendidikan bukan hanya diperoleh dari institusi formal
melainkan juga informal. Perjalanan pendidikan formal dan informal harus
seimbang. Pendidikan formal dan informal memiliki keterkaitan dan saling
melengkapi. Sesuatu yang tidak diperoleh dalam pendidikan formal akan diperoleh
dalam pendidikan informal begitupun sebaliknya. Namun, dalam mengenyam
pendidikan seseorang membutuhkan ruang yang bebas. Kehadirannya memberikan
kesempatan kepada setiap pribadi untuk memilih dunianya dan bertanggung jawab
dengannya. Anak-anak yang dilatih untuk bekerja berpengaruh terhadap pola
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pikirnya. la akan lebih fokus bekerja sehingga pikirannya untuk terlibat dalam

dunia pendidikan dieliminasi.

Fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak merupakan bentuk pengingkaran
terhadap kebebasannya, karena memaksanya untuk bekerja. Anak-anak dalam
dirinya memiliki hak untuk memilih jalan hidupnya yang sesuai dengan dunianya.
Ketika anak-anak dipaksa bekerja, dia kehilangan kesempatan untuk
mengeksplorasi dan mengembangkan diri berdasarkan potensinya. Sebagali
individu, anak-anak seharusnya diberi ruang untuk bertumbuh dan memilih
kehidupannya tanpa tekanan eksternal. Orang tua yang membiarkan anak-anaknya
terlibat dalam dunia kerja merupakan bentuk pereduksian tanggungjawabnya dalam
memenuhi tuntutan hidup. Anak-anak yang terlibat dalam dunia kerja akan
kehilangan kebebasan. Kehidupannya dipaksa untuk menahan beban yang

seharusnya bukan menjadi miliknya.

Praktik fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak merupakan salah faktor
yang memengaruhi keberadaan anak-anak. Sartre mengajarkan bahwa dengan
kebebasannya manusia dapat merancang dan memberi makna terhadap hidupnya.
Namun, anak-anak yang dimanfaatkan tenaganya akan kehilangan kebebasan untuk
mencari dan menemukan makna hidupnya. Mereka akan mengalami krisis identitas
karena dirinya tidak dikendalikannya sendiri melainkan dikendalikan orang lain.
Kesulitan mengembangkan diri menyebabkan anak-anak kehilangan kesempatan
dalam menggapai cita-citanya. Anak-anak yang dimanfaatkan tenaganya sulit
menemukan jati diri dan perannya dalam dunia. Mereka akan kehilangan makna
hidup karena orang lain memegang kendali atasnya. Sartre berasumsi bahwa
kebebasan adalah kunci untuk memberi makna pada hidup, karena itu anak-anak

yang dimanfaatkan tenaganya akan kehilangan kesempatan untuk mencapai hal ini.

Pada akhirnya fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak berujung pada
hilangnya kebebasan. Dalam banyak kasus, anak-anak dipandang hanya sebagai
alat untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, yang menyebabkan mereka
kehilangan kesempatan untuk mengeksplorasi potensinya dan memilih jalan hidup.
Kondisi ini berujung pada kehidupan yang tidak terwujud dengan baik karena

kebebasannya diambil alih oleh situasi ekonomi yang menekannya. Seorang anak
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yang berada dalam masa pertumbuhan membutuhkan ruang bebas agar dapat
mengimplementasikan diri. Dunianya memiliki perbedaan yang cukup signifikan
dengan dunia orang dewasa. Tanggungjawabnya dalam dunianya adalah
mengembangkan diri sesuai dengan potensinya. Dunianya adalah dunia
pertumbuhan, karena itu beban orang lain tidak boleh dilimpahkan kepadanya.
Anak-anak hadir di dunia dan memiliki kehendak bebas dalam menjalankan

hidupnya. Potensinya dapat terealisasi ketika ada ruang yang menyokongnya.
5.2 Usul-saran

Fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak merupakan tindakan
mempekerjakan anak-anak untuk memenuhi tuntutan hidup. Tenaga anak-anak
dilihat sebagai salah satu langkah untuk memenuhi tuntutan ekonomi keluarga. Hal
ini tentu saja memengaruhi proses tumbuh kembangnya, karena orang lain
memegang kendali atasnya. Kebebasannya bukan lagi menjadi miliknya sendiri.
Sartre berpandangan bahwa kebebasan mempunyai peran penting dalam mengatasi
praktik fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak. Penggunaan tenaga anak-anak
telah menghadirkan masalah tersendiri dalam dunianya, seperti kehilangan makna
hidup dan krisis identitas, mementingkan dunia kerja dibandingkan dunia
pendidikan dan kemampuannya tidak terealisasi. Pelbagai hal ini tentu berpengaruh
terhadap kehidupannya, karena itu penulis menyertakan beberapa saran yang perlu

diperhatikan oleh berbagai pihak terhadap penggunaan tenaga anak-anak.
5.2.1 Bagi Orang Tua

Penggunaan tenaga anak untuk memenuhi kebutuhan ekonomi dapat
memberikan dampak negatif terhadap perkembangannya, baik secara fisik,
emosional maupun pendidikannya. Oleh karena itu orang tua perlu mencari
alternatif lain dalam memenuhi kebutuhan hidup dan menunjang pertumbuhan
anak. Orang tua sebaiknya mencari pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya
dan mengatur penggunaan uang, agar tidak membebani anak-anaknya. Selain itu,
mencari bantuan dari pemerintah atau lembaga sosial yang menyediakan bantuan
bagi keluarga yang kurang mampu. Hal yang perlu dilakukan orang tua untuk anak-
anaknya adalah memperhatikan dunia pendidikannya dan memastikan bahwa anak-

anaknya mendapatkan kesempatan untuk berkembang. Mereka perlu mengajarkan
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anak-anak akan pentingnya dunia pendidikan dan perannya untuk mengolah segala

keterampilannya.
5.2.2 Bagi Lingkungan Masyarakat

Masyarakat mempunyai peran yang cukup besar dalam menjamin tumbuh
kembang seorang anak. Masyarakat menjadi contoh bagi anak-anaknya dalam
menjalankan hidup. Masyarakat semestinya memperhatikan setiap tindakan yang
dilakukan oleh anak-anak. Kebiasaan membiarkan anak terlibat dalam dunia kerja
merupakan sesuatu yang harus disikapi dengan serius. Kehadiran masyarakat
diharapkan dapat menjamin dan membimbing anak-anaknya menuju kehidupan
yang bersejahtera. Lingkungan masyarakat adalah tempat anak-anak belajar. Oleh
karena itu masyarakat hendak mengajarkan dan memberikan contoh yang baik

untuk kehidupan anak-anak.
5.2.3 Bagi Lingkungan Pendidikan

Institusi pendidikan adalah tempat seseorang dibentuk untuk menjadi pribadi
yang berkualitas. Praktik pekerja anak sering terjadi karena minimnya pendidikan
yang diperoleh seseorang. Oleh karena itu, pendidikan sebaiknya memberikan
edukasi kepada anak-anak dan orang tua untuk melihat peran institusi pendidikan.
Semestinya kehadiran pendidikan melatih setiap pribadi untuk bersikap kritis
terhadap kebiasaan-kebiasan yang kurang baik, sehingga aspek-aspek yang

mendukung kehidupan seseorang dapat dikembangkan.
5.2.4 Bagi Penulis Berikutnya

Tulisan ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu besar harapan
penulis bagi para penulis selanjutnya agar dapat melihat fenomena pemanfaatan
tenaga anak secara lebih luas. Selain itu memperluas kajian dengan menambahkan
data dan pelbagai faktor yang menyebabkan anak-anak terlibat dalam dunia kerja.
Kemudian menambah perspektif anak-anak yang sedang dilibatkan dalam dunia
kerja sangatlah dibutuhkan. Sehingga tulisan yang dihasilkan lebih komprehensif

dalam melihat fenomena pemanfaatan tenaga anak-anak.
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